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INTISARI

Masyarakat Indonesia banyak yang menggunakan herbal alami sebagai imunomodulator untuk menjaga
sistem imun terutama pada masa pandemi yang terjadi saat ini. Indonesia mempunyai banyak sekali bahan
alam yang berdasarkan penelitian menunjukkan dapat meningkatkan sistem imun tubuh. Salah satu bahan
alam yang bisa dimanfaatkan adalah jintan hitam (Nige//a sativa). Jintan hitam (Nige/la sativa) merupakan salah
satu tanaman herbal yang terbukti berguna sebagai imunomodulator. Nige//a sativa dapat menjadi salah satu
alternative herbal yang dapat digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh untuk itu mini review ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai peran jintan hitam terhadap respon imun. Penelitian
ini menggunakan pendekatakan literatur yang berfokus pada evaluasi beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu jintan hitam (Nigella sativa L.) sebagai imunomodulator.
Sumber pencarian literatur jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui Portal Garuda,
Google Scholar, Sinta, DOA], Elsivier, PubMed, perpustakaan nasional dengan menggunakan kata kunci
“Nigella sativa”, ‘Jintan Hitam”, “balck cumin”, “Nigella sativa sebagai imunomodulator”, serta “Nigella sativa
as immunomodulator”. Nigella sativa terbukti mampu digunakan untuk meningkatkan rspon imun ditunjukkan
dengan peningkatan jumlah limfosit, peningkatan fagositosis makrofag, peningkatan monosit, peningkatan
titer antibody, peningkatan titer IgG, peningkatan TNF-o, Nigella sativa dapat berperan sebagai
imunomodulator, anti-intlamasi, anti-bakteri, imunoterapi, penyembuhan luka bahkan mengurangi infiltrasi
sel inflamasi. Kandungan Nige/la sativa berpotensi baik dalam membantu respon imun.

Kata kunci : Nigella sativa, imun, respon imun, imunomodulator
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ABSTRACT

Mostly Indonesian use natural herbs as immunomodulators to maintain the immune system, especially during the current
pandemic. Indonesia has a lot of natural ingredients which based on research shows that they can increase the body's inmune
system. One of the natural ingredients that can be used is black cumin (Nigella sativa). Black cumin (Nigella sativa) is an
herbal plant that has been shown to be nseful as an immunomodulator. Nigella sativa can be an alternative herbal that can be
used to increase immunity. This mini review aims to gather information about the role of black cumin in the immune response.
This study uses a literature approach that focuses on evaluating some of the results of previous studies related to this research
topic, namely black cumin (Nigella sativa) as an immunomodulator. The source of the jonrnal literature search used in this
study was traced through the Garuda Portal, Google Scholar, Sinta, DOA], Elsivier, PubMed, national libraries using the
keywords ""Nigella sativa", "'[intan Hitam", "Balck cumin'', "Nigella sativa as immunomodulator ", and" Nigella sativa as
immunomodulator "'. Nigella sativa has been shown to be able to increase immune response shown by increasing the number
of lymphocytes, increasing phagocytosis of macrophages, increasing monocytes, increasing antibody titers, increasing IgG titers,
increasing TINF-a, Nigella sativa can act as an immunomodulator, anti-inflammatory, anti-bacterial, immunotherapy, wound
healing and even reduce inflammatory cell infiltration. The content of Nigella sativa has the potential to be good in helping the
immnne response.

Key words: Nigella sativa, immune, immune response, immunomodulators

PENDAHULUAN

Kondisi pandemi seperti sekarang ini dengan tingginya potensi penularan virus maupun bakteri
sangat diperlukan seseorang memiliki kekebalan tubuh yang baik. Seseorang memiliki kekebalan tubuh yang
baik menjadi penting agar mampu membentengi diri dari mikroba maupun virus yang dapat menyerang
tubuh. Ada banyak faktor yang berpeluang besar dalam menyebarkan sumber penyakit. Banyaknya virus dan
mikroba yang tersebar bebas di udara tentunya berpotensi menyebabkan penyakit saat kekebalan tubuh
seseorang menurun.

Sistem imun adalah sistem yang membentuk kemampuan tubuh untuk melawan bibit penyakit dengan
menolak berbagai benda asing yang masuk ke tubuh agar terhindar dari penyakit (Irianto, 2012). Pengobatan
secara herbal yang sudah dikembangkan sejak lama Salah satu tanaman herbal yang sudah digunakan sebagai
obat sejak 2000 hingga 3000 SM, bahkan sejak masa kejayaan Islam dan sudah dikenal oleh banyak
masyarakat adalah jintan hitam atau Nige/la sativa Linn yang biasa dikenal habatussauda’ (Puspaningtyas, 2013).

Jintan hitam (Nigella sativa) merupakan salah satu tanaman herbal yang berguna sebagai
imunomodulator. Nigella sativa (jintan hitam) yang juga dikenal dengan “black cumin” adalah tanaman herba
tahunan yang termasuk dalam keluarga Ranunculaceae. Biji Nigella sativa dipercaya dapat menjaga kesehatan
manusia dan dapat mengobati berbagai penyakit maupun infeksi bakteri.

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol jintan hitam (Nigella sativa 1.) terhadap aktivitas
fagositosis makrofag mencit swiss yang diinfeksi P. Berghei secara in vitro menunjukkan bahwa presentase
makrofag meningkat pada semua kelompok perlakuan jika dibandingkan kontrol negatif (Hidayati &
Akrom). Studi lain menyebutkan bahwa minyak jintan hitam menurunkan 2 kali produksi antibodi pada
respon imun setelah vaksinasi #hypoid. Pemberiannya juga menyebabkan penurunan signifikan pada jumlah
splenosit dan neutrofil, tetapi terjadi peningkatan limfosit dan monosit periferal (Sasmito, 2017). Jintan
hitam telah diteliti tidak memberikan efek toksik pada ginjal yang dibuktikan dengan kadar urea dan kreatinin
normal serta penampang histologi jaringan ginjal tetap normal setelah diuji diberikan jintan hitam selama 5
minggu (Sasmito, 2017).

Menjaga kekebalan tubuh sangat penting, penulis menanggap pentingnya dilakukan review mengenai
peran jintan hitam (Nigella sativa) terhadap respon imun. Mini review ini dapat digunakan sebagai dasar
penelitian untuk pengembangan potensi jintan hitam sebagai penyokong imun tubuh.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatakan literatur yang berfokus pada evaluasi beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu jintan hitam (Nige/la sativa L.) sebagai
imunomodulator. Sumber pencarian literatur jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui
Portal Garuda, Google Scholar, Sinta, DOA]J, Elsivier, PubMed, perpustakaan nasional dengan
menggunakan kata kunci “Nigella sativa”, ‘Jintan Hitam”, “balck cumin”, “Nigella sativa sebagai
imunomodulator”, serta “Nigella sativa as immunomodulator”.

Pemilihan /iterature berkaitan dengan tujuan penelitian, diseleksi secara berurutan dengan judul
literature, abstrak, kata kunci dan keseluruhan teks. Sumber jurnal diperoleh dari jurnal internasional maupun
jurnal nasional dengan kriteria inklusi yaitu jurnal terbitan 10 tahun terakhir. Minimal 5 artikel jurnal

internasional (non predator), 5 artikel jurnal nasional terakreditasi (sinta 1, sinta 2 dan sinta 3), 5 artikel

jurnal nasional terakreditasi (sinta 4, sinta 5 dan sinta 6) atau tidak terakreditasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan literature dilakukan dengan cara melakukan pemilihan jumlah artikel dari 20

literatur menjadi 15 literatur, 5 jurnal internasional, 5 jurnal nasional terakreditasi dan 5 jurnal nasional tidak
terakreditasi (Tabel 1).

Tabel 1. Data Literature

No Metode Statistik Repon imun Penulis
Aglutinasi,  Ekstrak etanol biji jintan hitam (Nige/la sativa) Peningkatan jumlah ~ Aldi &

1. perhitungan  dapat meningkatkan titer antibodi, meningkatkan limfosit, monosit serta Suhatri
jumlah  sel jumlah limfosit, dan monosit sangat signifikan titer antibody. Terjadi (2015)
leukosit (P<0.01) menurunkan jumlah neutrofil segmen penurunan jumlah

sangat signifikan (P<0.01) sedangkan sel eusinofil neutrophil segmen,
dan neutrofil batang tidak signifikan pada mencit eosinophil serta
putih jantan. neutrophil batang,

2. ELISA, Pemberian probiotik dan Nige/la sativa pada anak Pemberian probiotik dan Nucifera ez
apusan asma dengan imunoterapi fase rumatan Nigedla sativa pada anak a/ (2010)
darah menunjukkan koefisien korelasi (nilai R) antara asma dengan imunoterapi

variabel CD4+ IL-5+ dengan variabel Peds QL safe rumatan menun
pasca rumatan adalah 0,154 dan CD8+ IL-5+ jukkan jumlah CD4+ IL-
dengan Peds QL pasca rumatan -0,022. Korelasi 5+ dan CD8+ IL-5+
antara CD4+ IL-5+ dengan variabel pasca tidak berbeda antara tiap
rumatan memiliki nilai 0,408 dan CD8+ IL-5+ kelompok perlakuan,
dengan pasca rumatan 0,904 sehingga memiliki

hubungan yang tidak bermakna.

3. ELISA dan Pemberian Nigella sativa pada anak asma ringan Pemberian Nigella sativa Wirawan ez
flow cytometry  dan sedang menunjukkan adanya perbedaan pada anak asma ringan a/ (2019)

signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan
pada kelompok A (asma ringan + terapi standar)
(p = 0,032), tetapi tidak untuk kelompok B (asma

maupun sedang yang
mendapat terapi standar
dapat

menurunkan
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sedang + terapi standar) (p = 0.061), kelompok C
(asma ringan + terapi standar + Nigella sativa) (p
= 0,157), dan kelompok D (asma sedang + terapi
standar + Nigella sativa) (p = 0,718).

persentase sel limfosit
CD4+ 1L-5 dan CDS8+
IL-5

ELFA Pemberian Nigella sativa semen ekstrak pada Pembetrian Nigella sativa Utami et al.
(enzgyme penderita pneumonia menunjukkan penurunan semen  ekstrak  pada (2017)
linked kadar prokalsitonin pada kelompok perlakuan penderita pneumonia
fluorescent (8,9691+13,591 ng/dl) dan kelompok pembanding menunjukkan penurunan
assay ) dan  (1,90716,293 ng/dl) secara statistk bermakna kadar prokalsitonin juga
ELISA (P=0,014; IK 95%=0,222-1,770). Penurunan penurunan kadar TNF-o.

kadar TNF-a tidak ada perbedaan yang bermakna

antara kelompok perlakuan dan kelompok

pembanding (P=0,395).
Penelitian Ekstrak etanol bji jintan hitam pada mencit yang Ekstrak etanol bji jintan Akrom ez
dilakukan diinfeksi ~ Lysteria  monocyogenes  menunjukkan hitam pada mencit yang /. (2015)
dengan perbedaan yang signifikan atau berbeda bermakna  diinfeksi Lysteria
menggunak  pada kelompok kontrol positif jika dibandingkan  monocyogenes menunjukkan
an metode dengan kelompok perlakuan menunjukkan peningkatkan = aktivitas
lateks dan perbedaan, yang berarti bahwa pemberian fagositosis.
metode EEBJH meningkatkan kemampuan fagositosis
nitro blne makrofag yang lebih baik dari kontrol positif
tetrazolinm (P<0,05)
(NBT)
reduction
assay.
Pengamatan Pemberian salep jintan hitam pada luka perinenz Pemberian salep jintan Yuniarti
secara rupture ibu nifas menunjukkan hasil analisa data uji  hitam membantu  (2018)
makroskopi Mann Whitney-U kelompok intervensi 1 mempercepat proses
S dan (menggunakan salep jintan hitam 10%) dan penyembuhan luka, sejak
kesembuha  kelompok kontrol, kelompok intervensi 2 fase inflamasi hingga
n luka (menggunakan salep jintan hitam 15%) dan pada fase proliferasi.
diukur kelompok kontrol ditemukan pada hari ke-7
dengan menunjukkan  perbedaan  signifikan  pada
skala penyembuhan luka perineum dengan (p value
REEDA <0,05).
(Redness,
oedema,
ecchymosts,
discharge &
approximatio
)
Uit Pemberian ekstrak heksan biji jintan hitam Peningkatkan aktifitas Akrom &
fagositosis (Nigella Sativa Lour) dapat meningkatkan aktifitas fagositosis makrofag tikus  Fatimah
dilakukan fagositosis makrofag tikus betina galur SD  betina galur SD (sporagne (2015)
secara in  (sporagne dawley) yang diinduksi DMBA (7,12  dawley) yang diinduksi
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vitro dimetilbenz(a) antrasen) secara invitro. DMBA (7,12 dimetilbenz(a)
antrasen) secara invitro.

8. Pemeriksaa ~ Pemberian Nigella sativa pada anak asma Terdapat penurunan Detriana ef
n tes darah menunjukkan rata-rata perbedaan jumlah jumlah neuttrofil pada 4/ (2019)
lengkap neutrophil antar kelompok menunjukkan nilai kelompok petlakuan
secara  flow p/sig uji Kruskal wallis = 0,169 yang lebih besar setelah penambahan
cytometry dari 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa Nigella sativa dan

tidak terdapat perbedaan jumlah neutrofil antar peningkatan jumlah

kelompok setelah perlakuan. neutrophil pada

kelompok kontrol
9. ELISA Ekstrak biji jinten hitam memiliki potensi sebagai  Hasil fagositosis Prastiwi e#

imunomodulator dan ekstrak #-heksana memiliki makrofag  untuk  n- 4/ (2015)
potensi yang tinggi sebagai imunostimulator heksana adalah 84,20%,
dibandingkan ekstrak lain dengan hasil rata-rata kapasitas fagositosis

presentasi aktivitas fagositosis makrofag 89,5% makrofag 1204  dan

dan kapasitas fagositosis makrofag 1204 lateks, kadang IgG adalah 1,598.

begitu juga hasil dengan uji IgG.

10.  Cairan Kombinasi ekstrak kasumba turate (Carthamus Hasil menandakan bahwa Asrul
peritoneal tinctorius L) dan ekstrak etanol biji jintan hitam efek tethadap Ismal,
dipulas pada (Nigella sativa 1.) dapat berefek sebagai peningkatan aktivitas  Gemy
gelas objek, imunomodulator dengan nilai persen aktivitas fagositosis sel makrofag Nastity H.
diwarnai kombinasi I yaitu 97,04%, kombinasi II yaitu kombinasi ekstrak  (2015)
dengan 98,41%, dan kombinasi III yaitu 97,51 %. kasumba  turate dan
pewarnaan ekstrak biji jintan hitam
giemsa lalu sebanding dengan
diamati peningkatan aktivitas
menggunak fagositosis sel makrofag
an kontrol positif.
mikroskop.

11. ELISA Pada sampel yang tidak distimulasi splenosit, Tidak menunjukkan Gholamne

konsentrasi terendah TQ (1 pg/ml) tidak perbedaan signiikan pada zhad et
memiliki efek signifikan pada viabilitas sel, ploriferasi, sekresi IFNy a/(2015)
proliferasi, IL-4, dan sekresi IFNy dan IFNy/IL- maupun rasion I1L.-4

4 rasio. TQ 5 pg/ml penurunan viabilitas sel

secara signifikan (P < 0.05), proliferasi (P <

0.001), tetapi tidak memiliki berpengaruh

signifikan pada sekresi 11.-4 dan IFNy serta rasio

IFNy/IL-4. TQ tertinggi konsentrasi (10 pg/ml)

penurunan viabilitas sel secara signifikan (P <

0.05), proliferasi (P < 0.001), dan sekresi IFNy (P

< 0.05), tetapi tidak berpengaruh signifikan pada

sekresi I1.-4 dan rasio IFNy/IL-4

12.  RT-PCR, Baik  #hymoguinone  oral maupun  topikal Mengurangi infiltrasi sel- Aslam  ef
ELISA menunjukkan potensi untuk meningkatkan sel inflamasi dalam darah 4/ (2018)

dermatitis atopik secara signifikan mengurangi
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infiltrasi sel-sel inflamasi dalam darah (p <0,001)
dan meningkatkan skor dermatitis (p <0,001).

Pengurangan ketebalan telinga yang signifikan (p
<0,001) dan tingkat IgE (p <0,001) juga diamati.

13.  Hitung Pada kelinci yang yang diinduksi imunosupresi Terjadi Titer IgM, IgA, Al-Sa ’ai
jumlah dan diindeks dengan deksametason diberi jintan C3, dan C4 tidak Di e al
leukosit hitam menunjukkan jumlah leukosit total dan menunjukkan perbedaan (2012)
total,  djff persentase limfosit, monosit dan ecosinofil yang signifikan antar
connt menurun secara signifikan pada T1, sementara kelompok, sedangkan

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan titer IgG meningkat di T
pada kelompok T2, T3 dan T4 dibandingkan dan T4 dan menurun di
dengan kontrol. Aktivitas fagosit dan indeks T2.Kelinci yang diinduksi
mitosis sumsum tulang berkurang secara imunosupresi yang
signifikan pada kelompok T2, sementara kembali  diindeks dengan
normal pada kelompok T1, T3 dan T4 deksametason
dibandingkan dengan kontrol.. menunjukkan efek
imunomodulator tertentu
dan dari aspek biologis
imunitas seluler
berpotensi diperbaiki.
14.  ELISA Kadar IgG serum total setelah diberi perlakuan Penurunan kadar IgG  Sherin K.
dengan Nigella sativa atau ART atau PZQ dari serum, peningkatan  Sheir e al.
tikus yang tidak terinfeksi menunjukkan TNF-o, penurunan pada (2015)

penurunan yang signifikan dibandingkan dengan
yang normal (kelompok control). Sementara
Nigella sativa dikombinasikan dengan ART atau
PZQ dari kelompok yang terinfeksi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam total IgG (684,24 *
3,03, 647,42 = 2,21 dan 708,50 £ 18,06, masing-
masing) dibandingkan dengan kelompok kontrol
laboratorium yang terinfeksi (570,84 £ 6,55).

Pengaruh minyak Nigella sativa pada sitokin 11.-2
dan TNF-« dari tikus yang tidak terinfeksi dan
terinfeksi menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan (P <0,001, Kruskal wallis). Sementara
pengobatan dengan ART yang tidak terinfeksi
menunjukkan penurunan yang signifikan pada IL-
2 dan 12 dan peningkatan TNF-«. Pengobatan
PZQ menunjukkan peningkatan IL-2 yang
signifikan dan penurunan IL-12 dibandingkan
dengan kontrol normal kelompok. Efek minyak
N. sativa dikombinasikan dengan ART atau PZQ
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

IL.-2




148 | Brinzky ez al. Proceeding 15 SETIABUDI — CIHAMS 2020

sitokin (IL-2, IL-12 dan TNF-«) dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang terinfeksi
Schistosoma mansoni.

15.  ELISA Dua puluh delapan pasien menyelesaikan studi, Peningkatan pada IFN-y  Batlianto
14 di kelompok perawatan NSO dan 14 di et al.
kelompok  perlakuan standar. Tidak ada (2011)

perbedaan signifikan ditemukan dalam jumlah
Th1 dan Th2 sel, atau dalam rasio Th1l / Th2
antara kelompok setelah pengobatan (P = 0,074,
P = 0,481, dan P = 0,265, masing-masing).
Dibandingkan untuk kontrol, kelompok NSO
menunjukkan peningkatan yang signifikan IFN-y
(P = 0,046) dan pengurangan IL-4 (P = 0,002).
Pada akhir penelitian, skor ACT tidak berbeda
secara signifikan

kelompok (P = 0,413).

PEMBAHASAN

Sistem kekebalan tubuh (imunitas) dapat didefinisikan sebagai kemampuan tubuh untuk
mengidentifikasi dan menahan maupun menghilangkan sejumlah besar mikroorganisme dan memungkinkan
tubuh untuk mencegah atau melawan penyakit dan menghambat kerusakan jaringan. Sistem kekebalan tubuh
dapat diperkuat dengan bantuan asupan senyawa kimia dari luar berupa imunomodulator. Imunomodulator
adalah zat biologis atau sintetis yang dapat merangsang untuk menekan atau memodulasi setiap aspek dari
sistem kekebalan tubuh.

Masyarakat Indonesia banyak yang menggunakan herbal alami sebagai imunomodulator untuk
menjaga sistem imun terutama pada masa pandemi yang terjadi saat ini. Indonesia mempunyai banyak sekali
bahan alam yang berdasarkan penelitian terbukti dapat meningkatkan sistem imun tubuh. Salah satu bahan
alam yang bisa dimanfaatkan adalah jintan hitam (Nige/la sativa).

Tanaman jintan hitam merupakan tanaman perdu yang tumbuh dengan baik di daerah yang banyak
terkena sinar matahari. Nigella sativa (Ranuncnlaceae) adalah tanaman berbunga tahunan yang aslinya berasal
dari wilayah Mediterania tetapi telah dibudidayakan di belahan dunia lainnya seperti Asia, Afrika
semenanjung Arab dan Eropa (Akhtar, 2012) Komposisi kimia Nige/la sativa terdiri dari 32-40% minyak, 0,4-
0,45% minyak atsiri yang berupa timokuinon (Akrom, 2013).

Respon imun diperantarai oleh berbagai sel dan molekul terlarut yang disekresikan oleh sel-sel
tersebut. Sel-sel utama yang terlibat dalam reaksi imun adalah limfosit, sel fagosit (neutrofil, eusoninofil,
monosit dan makrofag), sel asesori dan sel-sel jaringan. Bahan terlarut yang disekresi dapat berupa antibodi,
komplemen, mediator radang dan sitokin. Sel-sel lain dalam jaringan walaupun bukan merupakan bagian
utama dari respon imun juga dapat berperan serta dengan memberi isyarat pada limfosit atau berespon
terhadap sitokin yang dilepaskan oleh limfosit atau makrofag (Wahab, 2002).

Limfosit termasuk dalam sel darah putih yang terdapat di sistem pertahanan tubuh manusia dan
berperan pada respon imun adaptif. Limfosit memiliki dua tipe yaitu sel limfosit B dan sel limfosit T.
Limfosit terdapat dalam jumlah besar di darah, limfe, dan organ limfoid (timus, limfonodi, limpa, dan
apendiks) (Christobed et al., 2017).
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Peran jintan hitam (Nigella sativa) terthadap respon imun menunjukkan respon positif dilihat dari
ekstrak jintan hitam yang dapat meningkatkan jumlah limfosit dan monosit pada penelitian yang dilakukan
(Aldi & Suhatri, 2015). Hasil menunjukkan pemberian ekstrak etanol jintan hitam (Nigella sativa) dapat
meningkatkan jumlah sel limfosit disebabkan oleh limfa terjadi diferensiasi dan poliferasi limfosit. Pada
penelitian (Al-Sa ’ai Di et al., 2012) menunjukkan penurunan secara signifikan pada persentase limfosit pada
kelinci yang diberi dexametasone. Penurunan tersebut disebabkan oleh efek inhibitor dari glukokortikoid.
Glukokortikoid mempengaruhi respon proliferasi limfosit terdahap antigen (Lukman, 2008).

Imunomodulator adalah senyawa yang dapat mempengaruhi sistem imun yang fungsinya terganggu
atau untuk menekan fungsinya yang berlebihan. Imunomodulator ini bekerja dengan tiga cara, yaitu sebagai
imunorestorasi, imunostimulasi dan imunosupresi (Ismal & Nastity, 2015). Nigella sativa dapat digunakan
sebagai imunomodulator karena dapat meningkatkan aktivitas fagositosis makrofag (Akrom et al., 2015).
Penelitian-penelitian sebelumnya juga membuktikan dengan pemberian agen imunomodulator mampu
meningkatkan efektivitas fagositosis makrofag dalam mengeliminasi listeria dan menunjukkan peningkatan
respon imun seluler (Mellawati e# a/., 2010; Salem, 2005 dalam Akrom e7 a/, 2015).

Makrofag berperan penting dalam memperantarai respon imun dan sering dikenal dengan _Anzigen-
Presenting Cell (APC) sebab mercka mengambil, mencerna dan menyajikan material asing ini kepada sistem
meningkatkan sistem kekebalan tubuh mencit yang dibuktikan dengan peningkatan fagositosis makrofag
dan titer imunoglobin (IgG) (Prastiwi et al., 2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismail e @/ (2015)
yang menunjukkan hasil ekstrak etanol kombinasi ekstrak kasumba turate dan ekstrak jintan hitam dapat
memberikan efek imunomodulator. Kerja imunomodulator ini secara imunostimulan pada mencit (Muws
muscnlus) jantan yang dapat meningkatkan aktifitas dan kapasitas fagositosis sel makrofag, Penelitian Al-
S2’aidi (2011) menunjukkan efek imunomodulator tertentu yang mana jintan hitam berpotensi memperbaiki
imunitas seluler.

Peningkatan aktifitas fagositosis makrofag terjadi pada penelitian yang dilakukan Akrom ez a/ (2075)

juga mampu meningkatkan aktivitas fagositosis makrofag tikus betina galur Spragune Dawley.

Tumor necrosis factor alpha (INF-a) telah diketahui sebagai sitokin pro-inflamasi yang berperan penting
dalam mekanisme patogenesis sejumlah penyakit inflamasi kronik seperti ar#ritis reumatoid, penyakit Chron,
anyklosing spondylitis, psoriasis, penyakit kardiovaskular, penyakit ginjal serta penyakit saluran pernafasan seperti
asma bronkial (Apriansyah ez a/., 2017).

Pneumonia terjadi akibat masuknya mikroorganisme ke parenkim paru. Invasi mikroorganisme akan
membangkitkan respon inflamasi yang ditandai dengan produksi berbagai macam mediator inflamasi. Twumor
necrosis factor (INF-a) merupakan mediator proinflamasi yang penting pada infeksi bakteri. Peningkatan
kadar TNF-« pada infeksi berat menyebabkan komplikasi sistemik antara lain kerusakan jaringan, disseminated
intravascular coagulation (DIC), syok dan kematian. Pemberian ekstrak semen Nige// sativa menunjukkan
penurunan kadar TNF-a akan tetapi penurunannya tidak bermakna secara statistik. Dengan banyaknya
faktor inflamasi menjadi perancu dalam penelitian yang dilakukan(Utami et al., 2017). Faktor perancu dalam
penelitian seharusnya sebisa mungkin diminimalisasi agar tidak mempengaruhi hasil. Peningkatan secara
signifikan pada aktifitas TNF-o terjadi pada penelitian Sheir ef a/ (2015) pada tikus yang diinfeksi Schistosoma
mansoni dengan perlakukan artemether atau PZQ.

menunjukkan peningkatan titer antibodi yang merupakan respon imun spesifik(Aldi & Suhatri, 2015). Lalu,
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penelitian Al-Sa’aidi (2012) yang memberikan ekstrak jintan hitam pada kelinci yang diinfksi deksametason
menunjukkan peningkatan pada titer IgG tetapi pada titer IgM dan IgA tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Dan pada penelitian yang dilakukan Sheir e a/ (2015) kadar IgG serum total setelah diberti
petlakukan dengan Nigella sativa atau ART atau PZQ) dari tikus yang tidak terinfeksi menunjukkan penurunan
yang signifikan dibandingkan dengan yang normal. Sementara Nigela sativa dikombinasikan dengan ART
atau PZQ dati kelompok yang terinfeksi menunjukkan peningkatan signifikan dalam total IgG.

Penurunan jumlah neutrofil secara signifikan terjadi pada pemberian ekstrak etanol biji jintan hitam
pada mencit putih jantan (Aldi & Suhatri, 2015). Pada penelitian Detriana (2019) pemberian jintan hitam
pada anak asma ringan dan sedang tidak dapat menurunkan neutrofil secara signifikan.

Pada asma terjadi ketidakseimbangan profil sitokin T-befper (Th)1 dan Th2 dan penurunan Th1. Sel
limfosit CD4*, Th2 menghasilkan I1.-4, IL-3 dan IL-5, Sel T CD*, Tc2 mensekresi IL-4 dan IL-5. Interleukin
5 merupakan kemokin utama dari eosinofil yang mampu memacu diferensiasi, aktivasi, ekspansi, mobilisasi
dan kelangsungan hidup eosinofil. Penelitian Nucifera ¢ a/ (2015) tethadap jumlah CD4+, IL-5, CD8*1L-5
setelah pemberian probiotik dan Nigella sativa pada anak asma dengan imunoterapi fase rumatan tidak
menunjukkan perbedaan bermakna pada jumlah CD4+*IL-5 dan CDS8*IL-5 antar kelompok perlakukan.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Al-Saidi # @/ (2012) dengan pemberian deksametason pada kelinci
juga tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada C3 maupun C4.

Stimulasi splenosit dengan PHA dan Con A menyebabkan peningkatan viabilitas, proliferasi
daksekresi sitokin sel yang signifikan (Nielsen & Pederson, 1997). Efek stimulasi dari limfosit limfosit Con
A pada Th2 lebih menonjol daripada limfosit Th1 katena menurunkan rasio IFNy/IL-4 dibandingkan
dengan sel yang tidak terstimulasi. Penelitian yang dilakukan Gholamnezhad ef 4/ (2015) menunjukkan
penurunan pada IFNy/IL-4 hal ini juga dikarenakan pengaruh deksametason yang digunakan pada
penelitian tersebut. Hasil penurunan IFNy juga ditunjukkan pada penelitian Batlianto ez 2/ (2077) ditunjang
juga dengan tidak ada perbedaan signifikan pada Th1/Th2 pada kelompok petlakuan.

Nigella sativa dapat berperan pada penyembuhan luka yang ditunjukkan pada penelitian yang dilakkan

oleh Yuniarti (2018) bahwa proses penyembuhan luka perinenn: rupture pada kelompok yang diberikan salep
jintan hitam sebagai pendamping antiseptik pada perawatan luka lebih cepat daripada kelompok yang tidak
diberikan salep jintan hitam. Kandungan lain dalam Nigedla sativa ada flavonoid yang menurut Gupta &
Chaphakar tahun 2016 adanya aktivitas anti inflamasi dan imunosupresif pada tanaman obat dimana semua
flavonoid pada dosis tinggi menunjukkan penurunan yang signifikan dalam proliferasi, produksi nztric oxide
(NO) dan permukaan CD14 dimana efek penghambatan terjadi setelah 48 jam pemberian. Flavonoid yang
diekstrasi dati tanaman yang digunakan adalah 0,5-10 mg/mL; 50 ul (Gupta & Chaphalkar, 2016). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Aslam e a/ (2018) yang menunjukkan Nigella sativa dapat mengurangi infiltrasi
sel inflamasi pada atopic dermatitis dengan diberikannya #hymoguinone baik secara oral maupun topikal.
Nigella sativa yang mengandung senyawa bioaktif berupa thymoguinone. Sejumlah aktivitas famakologis
thymoguinone dapat digunakan sebagai anti-oksidan, anti-inflamasi, imunomodulator, efek anti-histaminic,
anti-mikroba dan anti-tumor (Khader & Eckl, 2014). Nigella sativa membuktikan kemampuannya dalam
respon imun tubuh dan terbukti dapat meningkatkan respon imun tubuh.

KESIMPULAN

Peran Nigella sativa terhadap respon imun menunjukkan respon positif dalam meningkatkan respon
imun. Efek Nigella sativa antara lain peningkatan limfosit, peningkatan fagositosis makrofag, peningkatan
monosit, peningkatan titer antibody, peningkatan titer IgG, peningkatan TNF-a, Nigella sativa dapat
berperan sebagai imunomodulator, anti-intlamasi, anti-bakteri, imunoterapi, penyembuhan luka bahkan
mengurangi infiltrasi sel inflamasi. Kandungan Nige/la sativa berpotensi baik dalam membantu respon imun.
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